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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN ATASAN DAN MOTIVASI 
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Debora Wintriarsi H 
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Jalan Babarsari 43-44, Yogyakarta 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

yang diterapkan atasan dan motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan di dalam 

perusahaan. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling, 

penelitian ini melibatkan 45 orang karyawan Calista Photo Studio Yogyakarta yang 

bertindak sebagai responden penelitian. Data penelitian diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner secara online dengan memanfaatkan Google Form. Terdapat 

total 61 item pernyataan yang termuat dalam setiap kuesioner. Selanjutnya, peneliti 

menggunakan program IBM SPSS Statistics versi 25 serta metode analisis deskriptif 

dan analisis regresi linear berganda untuk mengolah data penelitian. 

Berdasarkan pada hasil analisis penelitian, diperoleh kesimpulan yaitu : (1) 

Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, dan (2) Motivasi kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja Karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Organisasi merupakan himpunan interaksi antar manusia yang saling 

bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama yang memiliki keterikatan dalam 

ketentuan yang disepakati bersama (Tannady, 2017). Pencapaian tujuan organisasi 

dilakukan melalui pemanfaatan serta penggunaan berbagai jenis sumber daya yang 

dimiliki secara sinergis. Sumber daya didefinisikan sebagai suatu komponen yang 

mampu memberikan kekuatan, kekuasaan, daya, dan energi bagi organisasi untuk 

beraktivitas demi kemajuan pencapaian tujuan organisasi di tengah lingkungan 

yang kompetitif (Wirawan, 2015). Sedangkan sumber daya manusia adalah setiap 

manusia yang melaksanakan suatu pekerjaan bagi pihak lain yaitu melalui waktu, 

tenaga, jasa, dan ide/buah pikiran yang  mereka kontribusikan bagi perusahaan, 

yang juga berhak memperoleh timbal balik/penghargaan berupa kompensasi atas 

kontribusi yang telah mereka sumbangkan tersebut (Sodikin, Permana, dan Adia, 

2017). Dalam hal ini organisasi tentu saja harus memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berkemampuan tinggi. Hal ini karena kapasitas yang dimiliki 

karyawan berpengaruh terhadap kinerja yang mereka hasilkan bagi perusahaan 

(Ahmad, Farrukh, dan Nazir, 2015).   

Manajemen sumber daya manusia adalah pemanfaatan sekelompok individu 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Mondy dan Martocchio, 2016). Fokus 
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inti yang menjadi dasar dari pengembangan manajemen sumber daya manusia yaitu 

bagaimana cara mengelola kinerja sumber daya manusia dengan sebaik mungkin.  

Kinerja didefinisikan sebagai suatu bentuk perilaku yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan atau misi organisasi, termasuk juga barang dan jasa sebagai hasil 

dari pelaksanaan perilaku tersebut (Hughes, Ginnett, dan Curphy, 2015). 

Selanjutnya, Mangkunegara (2007) dalam Tannady (2017), mengidentifikasikan 

kinerja ke dalam dua jenis yang berbeda yaitu kinerja karyawan dan juga kinerja 

organisasi. Untuk membatasi permasalahan, maka penelitian ini hanya 

memfokuskan pada satu jenis kinerja yang diteliti yaitu kinerja karyawan. Kinerja 

karyawan tentu saja berbeda dengan kinerja organisasi. Suparno (2015, dalam 

Tannady, 2017) mengungkapkan bahwa kinerja karyawan berkaitan dengan hasil 

secara kualitas dan kuantitas atas pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan 

secara individual sesuai dengan standar kerja yang telah ditetapkan sebelumnya, 

sedangkan kinerja organisasi merupakan hasil total dari kinerja individu (karyawan) 

yang digabungkan dengan kinerja kelompok. 

Menurut Wirawan (2015), kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa hal yaitu yang berasal dari dalam lingkungan internal organisasi, dari 

dalam diri /internal karyawan, maupun dari lingkungan eksternal organisasi. 

Faktor-faktor internal karyawan biasanya masih berkaitan dengan sifat-sifat yang 

dimiliki dari dalam diri seorang karyawan. Sedangkan faktor internal organisasi 

biasanya masih berkaitan dengan perilaku atau tindakan pimpinan, bawahan atau 

rekan kerja, budaya organisasi, iklim kerja, dan lain-lain sebagainya. Kemudian 

faktor lingkungan eksternal organisasi berhubungan dengan beberapa faktor yang 
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tidak dapat dikendalikan oleh perusahaan, misalnya seperti kehidupan politik, sosial 

budaya masyarakat, agama, dan lain-lain. Penelitian ini memusatkan perhatian 

hanya pada dua dari ketiga faktor yang telah disebutkan diatas. Kedua faktor yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu faktor internal karyawan dan juga faktor 

internal organisasi. Alasan dari dipilihnya faktor-faktor ini sebagai dasar 

pengembangan variabel penelitian yaitu karena organisasi masih memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan kedua jenis faktor ini. Hal ini sangat berlainan 

dengan faktor lingkungan eksternal organisasi dimana kendali organisasi terhadap 

faktor ini sangat tidak memungkinkan. Dengan demikian penelitian ini diharapkan 

dapat membantu manajer dalam memahami beragam faktor serta variabel di dalam 

organisasi yang masih mampu mereka kendalikan serta berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Analisis yang lebih mendalam terhadap variabel-variabel dalam 

penelitian ini diharapkan dapat memudahkan pemimpin/manajer dalam mengelola 

serta meningkatkan kinerja karyawan agar diperoleh hasil yang optimal. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, melalui kedua faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja (yaitu faktor internal karyawan dan faktor internal 

organisasi) inilah peneliti mengembangkan variabel-variabel yang hendak 

digunakan di dalam penelitian. Beberapa variabel yang dimaksud yaitu gaya 

kepemimpinan yang diterapkan atasan serta motivasi karyawan. Penelitian ini akan 

membahas secara lebih mendalam mengenai pengaruh antara variabel-variabel 

bebas (yaitu gaya kepemimpinan dan motivasi karyawan) terhadap variabel terikat 

(yaitu kinerja karyawan). 
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Kepemimpinan memegang peranan kunci yang dapat menentukan sukses 

atau tidaknya pencapaian visi, misi, tujuan, serta kinerja karyawan yang diharapkan 

organisasi (Arijanto, 2018). Untuk mengembangkan efektivitas, maka diperlukan 

kepemimpinan serta manajemen yang mendukung dalam setiap organisasi 

(Wibowo, 2017). Unsur yang merupakan dasar dalam kepemimpinan yaitu proses 

pengaruh antara pemimpin dengan pengikut. Daft (2015) mengungkapkan bahwa 

proses mempengaruhi dan dipengaruhi di dalam organisasi tidak hanya bersifat 

searah saja (yaitu pemimpin memberikan pengaruh kepada bawahan), namun 

proses ini bersifat multidireksional yang berarti bawahan juga dapat memberikan 

pengaruh kepada pemimpin. Penelitian ini berfokus pada bagaimana cara pemimpin 

dalam memberikan pengaruh kepada bawahannya melalui gaya kepemimpinan 

yang diterapkannya.  Gaya kepemimpinan yang efektif dan sesuai untuk diterapkan 

di dalam lingkungan perusahaan mampu membangkitkan inspirasi, memunculkan 

rasa kagum di dalam diri pengikut, yang selanjutnya dapat mendorong karyawan 

untuk mengerahkan upaya tingkat tinggi, memunculkan kesediaan pada diri 

karyawan untuk menunjukkan komitmen dan sikap mau mengambil resiko yang 

selanjutnya diwujudkan melalui bentuk kinerja yang lebih baik di dalam organisasi  

(Wright et al., 2012, dalam Ohemeng, Asiedu, dan Darko, 2018). Dari pernyataan 

ini dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan pemimpin juga 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan karyawan. Pernyataan ini 

didukung oleh hasil penelitian Arijanto (2018), Pawirosumarto, Sarjana, dan 

Muchtar (2017) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja yang dihasilkan karyawan. 
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Selain gaya kepemimpinan, terdapat variabel lain yang juga berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan yaitu motivasi kerja karyawan. Sedarmayanti (2012, 

dalam Riyanto, Sutrisno, dan Ali, 2017) mengungkapkan bahwa motivasi berkaitan 

dengan munculnya kesediaan seorang individu untuk mengerahkan upaya tingkat 

tinggi untuk mencapai tujuan organisasi, pemenuhan kebutuhan individu menjadi 

dasar dari munculnya sikap ini.  Robbins dan Judge (2019) menjelaskan bahwa 

motivasi pada diri manusia akan memberikan arah (direction), intensitas (intensity), 

dan ketekunan (persistence) pada setiap perilaku mereka. Maka dari itu, karyawan 

dengan motivasi tinggi akan cenderung menghasilkan kinerja yang lebih maksimal 

yaitu melalui tingkat usaha tertentu (intensity) yang dikerahkan dalam penyelesaian 

suatu tugas dengan mengorbankan sejumlah waktu tertentu (persistence) demi 

tercapainya suatu tujuan tertentu (direction). Melalui pendapat dari para ahli ini 

maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja yang dimiliki karyawan akan 

berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkannya. Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Barasa, Gunawan, dan Sumali 

(2018), Riyanto, Sutrisno, dan Ali (2017), serta Raharjo dan Sulistiasih (2019) yang 

menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.      

Selanjutnya, perlu diketahui bahwa proses perkembangan perekonomian 

negara tak terlepas dari peran UMKM dalam kontribusinya mempengaruhi nilai 

Produk Domestik Bruto, menciptakan lapangan pekerjaan, serta mengurangi 

jumlah pengangguran yang pada akhirnya dapat membantu negara dalam upaya 

pengentasan kemiskinan (Carrer dan Klomp, 1996; Adomoko, et al., 2016, dalam 
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Aribawa, 2016). Dalam hal ini, UMKM kreatif juga turut berkontribusi dalam 

mengembangkan perekonomian di Indonesia. Kementrian Perindustrian Republik 

Indonesia pada tahun 2017 mengungkapkan bahwa terdapat fenomena peningkatan 

pertumbuhan industri kreatif nasional selama tahun 2014-2015 sejumlah 7% di 

dalam negeri. Dengan adanya peningkatan pertumbuhan industri kreatif sejumlah 

7% ini, maka tentu saja setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang industri 

kreatif dituntut agar dapat semakin kompetitif dan memiliki daya saing yang tinggi. 

Tak terkecuali perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa fotografi yang harus 

mampu bertahan di tengah lingkungan persaingan bisnis yang semakin ketat ini. 

Adanya kondisi lingkungan bisnis yang semakin kompetitif ini mendorong setiap 

pelaku bisnis yang bergerak di bidang jasa fotografi untuk menghasilkan pelayanan 

yang berkualitas yang dapat memunculkan keunggulan kompetitif dibandingkan 

perusahaan jasa fotografi yang lain. Salah satu cara untuk meningkatkan 

keunggulan kompetitif yaitu melalui pengelolaan manajemen sumber daya manusia 

yang dimiliki perusahaan (Elrehail, et al., 2019). Maka dari itu, di sinilah letak 

penting peran pemimpin melalui manajemennya agar dapat mengarahkan para 

karyawan untuk bersedia menghasilkan kinerja yang optimal sehingga keunggulan 

kompetitif dapat dicapai perusahaan. 

Dewasa ini, dapat dilihat bahwa perusahaan yang bergerak dalam bidang 

penyediaan jasa fotografi dan studio foto juga sudah semakin banyak dijumpai di 

kota-kota besar di Indonesia, tak terkecuali di Kota Yogyakarta. Tabel berikut ini 

merangkum beberapa studio foto yang terdapat di Kota Jogjakarta: 
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Tabel 1.1 

Daftar Perusahaan Jasa Fotografi di Kota Jogjakarta 

Nama Perusahaan Alamat 

Agatha Photo Studio Jl. Asem Gede No. 22-26, 

Cokrodiningratan, Kota Yogyakarta. 

Alvin Photo Studio Jl. Candrakirana No. 10, Terban, Kec. 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta. 

Calista Photo Studio Jl. Ring Road Utara No.33, Manggung, 

Caturtunggal, Kec. Depok, Kab. 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Deluxio Photography Jl. Gayam No. 5, Semaki, Kec. 

Umbulharjo, Kota Yogyakarta. 

Exotic Photo Salon Bridal Dress Jl. Seturan Raya No. 6, Kledokan, 

Caturtunggal, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Fotoing Djogja Jl. Rotowijayan No.9, Kadipaten, Kec. 

Kraton, Kota Yogyakarta. 

Gibran Exclusive Photography Jl. Monjali No.169, Kutu Dukuh, Kec. 

Mlati, Kab. Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Kencana Photo & Videography Jl. Pangeran Diponegoro No. 106, 

Cokrodiningratan, Kec. Jetis, Kota 

Yogyakarta. 

Papyrus Photo Studio Jl. Ring Road Utara No.2, RW.4, 

Condongcatur, Kec. Depok, Kab. 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Reflection Photography Studio Jl. Ring Road Utara No. 2, Manggung, 

Caturtunggal, Kec. Depok, Kab. 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Penelitian ini akan dilakukan di salah satu studio foto yang bernama Calista 

Digital Photo studio. Studio foto yang telah didirikan sejak awal bulan Januari pada 

tahun 2002 ini terletak di Kota Yogyakarta, tepatnya berada di Jl. Arteri Utara 33, 

Yogyakarta. Studio foto ini memberikan layanan jasa atau produk yang berkaitan 

dengan digital photography dan digital printing. Segmen pasar yang dibidik 

menjadi dasar bagi pengembangan konsep yang diterapkan dalam studio foto ini. 
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Calista Digital Photo Studio lebih memfokuskan pelayanan pada segmen pasar 

yaitu para remaja atau anak muda, oleh karena itu konsep yang diterapkan adalah 

suasana foto yang “fun, fresh, and funky”. Agar dapat mempertahankan kualitas 

pelayanan yang maksimal, Calista Photo Studio selalu selektif dalam memilih 

sumber daya manusia berupa tenaga kerja yang handal dalam setiap divisinya serta 

penyediaan alat berteknologi terkini. 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa fotografi, Calista Photo 

Studio memiliki sejumlah karyawan dari berbagai divisi dengan latar belakang, 

jenis kelamin, usia, kemampuan, serta keahlian yang berbeda-beda satu sama lain. 

Selain itu, perusahaan ini juga mempekerjakan karyawan tetap dan karyawan 

kontrak dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Agar keberagaman tersebut 

tidak menghalangi karyawan untuk bekerjasama dengan baik, maka diperlukan 

pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang tepat untuk memimpin serta 

mengarahkan sumber daya manusia perusahaan. Hal ini karena kepemimpinan 

memegang peranan krusial yang dapat menentukan kesuksesan pencapaian visi, 

misi, tujuan organisasi, serta peningkatan kinerja karyawan (Arijanto, 2018). 

Kemudian, Michael (2011) dalam Mohiuddin (2017) menambahkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap kesuksesan tujuan organisasi. 

Situasi yang dihadapi organisasi menjadi dasar penentu efisiensi gaya 

kepemimpinan tertentu yang diterapkan oleh pemimpin perusahaan (Omolayo, 

2004, dalam Mohiuddin, 2017).     

Selanjutnya, perusahaan ini menerapkan penggunaan alat fingerprint untuk 

memantau kehadiran serta keterlambatan para karyawan setiap harinya. Kemudian 
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manager dan direktur perusahaan setiap bulan bertugas mengecek data kehadiran 

serta keterlambatan karyawan yang diperoleh dari alat fingerprint tersebut. 

Selanjutnya data tersebut digunakan oleh manajer dan direktur perusahaan sebagai 

pertimbangan untuk menentukan berhak atau tidaknya karyawan memperoleh 

tunjangan kehadiran. Hal ini dilakukan pihak perusahaan agar dapat meningkatkan 

motivasi karyawan dan juga mempertahankan kinerja karyawan tetap dalam kondisi 

optimal.       

Dari beberapa uraian yang telah disampaikan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan selalu berupaya untuk dapat mengelola bahkan 

meningkatkan kinerja karyawan. Peningkatan kinerja karyawan tersebut dapat 

dilakukan melalui perbaikan dalam beberapa faktor yang secara langsung maupun 

tidak langsung berkaitan dengan peningkatan kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

peneliti mencoba lebih mendalami lagi beberapa faktor tersebut dengan mengambil 

judul penelitian yaitu “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Atasan dan Motivasi 

Karyawan terhadap Kinerja Karyawan di Calista Photo Studio Yogyakarta.”           

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan atasan terhadap kinerja karyawan 

di Calista Digital Photo Studio Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di Calista Digital 

Photo Studio Yogyakarta? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk membatasi permasalahan ini, maka peneliti menetapkan beberapa variabel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

A. Variabel bebas (independen) yang meliputi : 

1. Gaya kepemimpinan : 

Menurut Bass (1990, dalam Silva 2016), kepemimpinan didefinisikan 

sebagai “Suatu proses yang didalamnya terdapat keterlibatan antara dua 

atau lebih anggota kelompok yang melakukan interaksi sebagai bagian 

dari upaya penyusunan (strukturisasi) atau penataan ulang 

(restrukturisasi) situasi, persepsi, dan harapan anggota”. Selanjutnya, 

teori kepemimpinan Bass (1985) digunakan sebagai dasar untuk 

menjelaskan beberapa jenis gaya kepemimpinan yang akan 

diadaptasikan ke dalam penelitian ini. Teori ini mengidentifikasikan 

gaya kepemimpinan ke dalam tiga jenis gaya kepemimpinan yang 

berbeda, yaitu : 

a. Gaya kepemimpinan transformasional : merupakan gaya 

kepemimpinan dimana pemimpin dengan karakteristik tertentu 

dalam prosesnya memposisikan diri sebagai motivator melalui 

usahanya dalam menggerakkan kesediaan para pengikut untuk 

melampaui kepentingan diri sendiri demi komitmen mereka 

terhadap pencapaian tujuan organisasi yang ditunjukkan melalui 

kinerjanya yang melampaui harapan (Bass, 1985, dalam 
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Hemsworth, Muterera, dan Baregheh, 2013). Pemimpin dengan 

gaya kepemimpinan ini mengintegrasikan wawasan kreatif, 

ketekunan dan energi, intuisi serta memunculkan kepekaan pada 

kebutuhan orang lain untuk “memadukan paduan strategi-budaya 

dalam organisasi mereka”(Bass dan Avolio, 1994). 

b. Gaya kepemimpinan transaksional : Kepemimpinan transaksional 

adalah gaya kepemimpinan manajemen aktif dengan pengecualian 

(management-by exception) yang didalamnya terdapat pertukaran 

atau perjanjian  antara pemimpin dengan para pengikut yaitu melalui 

pemberian imbalan/reward jika mereka melakukan sesuatu yang 

benar dan hukuman bagi mereka yang tidak mematuhi standar dalam 

bekerja (Bass, Avolio, Jung, Berson, 2003) 

c. Gaya kepemimpinan laissez-faire : merupakan gaya kepemimpinan  

dimana pemimpin menghindar dari tangung jawab, gagal dalam 

menangani permintaan bantuan, menolak berpartisipasi aktif dengan 

tidak mengutarakan pandangannya terhadap isu-isu penting yang 

sedang dihadapi perusahaan, serta ditandai dengan 

ketidakhadirannya saat dibutuhkan (Bass, 1997, dalam Janis, 2004) 

2. Motivasi : 

Motivasi di definisikan sebagai keinginan yang mendorong seseorang 

dalam memperoleh pencapaian tujuan terkait pekerjaan yang dianggap 

sulit serta disetujui secara sosial (Ray, 1980, dalam Springer, 2010).  

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengukur 
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motivasi diadaptasi dari hasil karya Ray-Lynn (1980) yang 

mengembangkan 28 item pertanyaan dengan didasari oleh 8 atribut 

khusus terkait motivasi yang meliputi :  

a. Orentasi tugas (task oriented) 

b.  Kelesuan/kurangnya antusiasme dan tekad (lackadaisical) 

c. Kebutuhan tinggi terhadap prestasi (high need of achievement) 

d. Berorientasi pada prestasi (achievement-oriented) 

e. Kompetitif (competitive) 

f. Pekerja keras (hard worker) 

g. Berorientasi pada waktu luang (leisure oriented) 

h. Berorientasi pada keberhasilan (success oriented) 

B. Variabel terikat (dependen) : Kinerja karyawan 

Kinerja karyawan : Melalui jurnal penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Steel dan Mento pada tahun 1986, diperoleh definisi kinerja 

karyawan sebagai kombinasi dari beberapa faktor yang membentuk 

fungsi interaksi yaitu antara kemauan (motivasi), kapasitas 

(kemampuan), dan kesempatan (situasi) demi tercapainya efektivitas 

dalam bekerja. Pengukuran kinerja karyawan di dalam penelitian ini 

didasarkan pada dimensi-dimensi yang telah dikembangkan oleh 

beberapa peneliti terdahulu yaitu : Peters dan O’connor pada tahun 

1980, Steel dan Mento pada tahun 1986, serta Mott pada tahun 1972 

(dalam Hwang, 2002). Melalui hasil karya beberapa peneliti ini 

diperoleh lima dimensi pengukuran kinerja karyawan yang meliputi :  
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1. Kuantitas output 

2. Kualitas output 

3. Efisiensi pemanfaatan sumber daya 

4. Kapasitas pemecahan masalah 

5. Kemampuan beradaptasi      

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu untuk : 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan atasan terhadap 

kinerja karyawan di Calista Digital Photo Studio Yogyakarta. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di 

Calista Digital Photo Studio Yogyakarta 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini yaitu : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan ilmu pengetahuan 

mengenai beberapa faktor di dalam perusahaan serta bagaimana pengaruhnya 

terhadap kinerja sumber daya manusia  

2. Pendalaman terhadap variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

membantu dalam mengidentifikasikan beberapa variabel yang mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan yang selanjutnya dapat digunakan oleh 

manajer sebagai panduan untuk memperbaiki kinerja karyawan di dalam 

perusahaan. 
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3. Penelitian ini dapat memudahkan perusahaan dalam mengidentifikasikan 

masalah-masalah terkait gaya kepemimpinan dan motivasi yang dapat 

memicu permasalahan pula pada kinerja karyawannya.     

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Bab I  Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari enam bagian sub bab yang berbeda yang mencakup latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penelitian.   

Bab II  Tinjauan Pustaka 

Bab ini mencakup teori-teori yang menjadi dasar (landasan teori) bagi 

variabel-variabel yang hendak diteliti yang meliputi variabel kinerja karyawan, 

gaya kepemimpinan, serta motivasi. Dalam bab ini akan dijelaskan definisi, faktor-

faktor yang mempengaruhi/dipengaruhi, serta dimensi dari ketiga variabel tersebut. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan hal-hal mengenai lokasi dilakukannya penelitian, data 

penelitian beserta sumbernya dan juga teknik pengumpulan data, model, alat 

analisis, serta batasan operasional penelitian. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini merupakan bab inti yang akan menguraikan hasil dari penelitian 

serta pembahasan-pembahasan yang lebih mendalam mengenai variabel-variabel 



 
 
 

15 
 

penelitian yang ada dalam perusahaan Calista Digital Photo Studio, permasalahan 

yang dialami yang menyangkut variabel-variabel penelitian, pengolahan data, 

pengujian hipotesis, serta pemecahan masalah penelitian. 

Bab V  Penutup  

Bab ini menjadi penutup laporan penelitian yang akan menguraikan saran-

saran serta kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas di dalam bab 

sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab lima ini, peneliti akan mengambil kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Pada tahap selanjutnya, peneliti membuat implikasi bagi 

pihak manajerial, dan memaparkan keterbatasan penelitian.  

a. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis deskriptif dapat disimpulkan bahwa karyawan memiliki 

penilaian yang termasuk dalam kategori sedang pada penerapan gaya 

kepemimpinan oleh pimpinan Calista Digital Photo Studio Yogyakarta. 

2. Hasil analisis deskriptif dapat disimpulkan bahwa karyawan memiliki 

motivasi kerja yang termasuk dalam kategori sedang. 

3. Hasil analisis deskriptif dapat disimpulkan bahwa karyawan memiliki 

kinerja yang termasuk dalam kategori sedang.  

4. Hasil analisis regresi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif dalam meningkatkan kinerja 

karyawan Calista Digital Photo Studio Yogyakarta. 

5. Hasil analisis regresi dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif dalam meningkatkan kinerja karyawan 

Calista Digital Photo Studio Yogyakarta. 
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b. Implikasi Manajerial 

Penelitian ini merupakan pembuktian yang nyata bahwa untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, pihak manajemen melalui pimpinannya harus 

mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat. Hal ini karena penerapan gaya 

kepemimpinan yang tepat akan dapat digunakan sebagai alat atau sarana 

mengarahkan sikap karyawan agar bersedia bekerja dengan lebih giat demi 

peningkatan kinerja individu (kinerja karyawan) maupun terhadap pencapaian 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Selain gaya kepemimpinan, kinerja karyawan juga ditentukan oleh seberapa 

tinggi motivasi karyawan dalam bekerja. Karyawan dengan tingkat motivasi kerja 

yang semakin tinggi, akan menghasilkan kinerja yang semakin tinggi pula. Untuk 

itu karyawan membutuhkan dorongan baik itu dorongan dari dalam diri maupun 

dorongan yang berasal dari luar diri karyawan untuk bersedia bekerja dengan lebih 

giat. Dorongan atau motivasi yang timbul akan berkontribusi positif pada 

peningkatan kinerja karyawan. 

Memahami akan arti penting penerapan gaya kepemimpinan yang tepat 

serta peran motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan, maka pihak 

manajemen harus mampu merumuskan suatu konsep yang baik khususnya dalam 

hal penerapan gaya kepemimpinan serta strategi peningkatan motivasi karyawan 

dalam bekerja. Kemampuan pihak manajemen untuk melakukan beberapa hal yang 

berhubungan dengan gaya kepemimpinan maupun motivasi kerja akan berdampak 

pada peningkatan kinerja karyawan. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti merumuskan saran bagi pihak 

manajemen Calista Digital Photo Studio Yogyakarta berdasarkan temuan hasil 

penelitian yaitu fokus pada penilaian karyawan terendah pada masing-masing 

variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemampuan pemimpin khususnya dalam menanggapi 

pertanyaan karyawan khususnya yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Pimpinan harus mampu mengambil keputusan dengan cepat atas masalah 

yang dialami karyawan dengan cara-cara yang efektif, efisien dan berdaya 

guna. Contoh spesifik dari penerapan hal ini misalnya pemimpin dapat 

menyiapkan solusi-solusi alternatif atas setiap permasalahan yang seringkali 

dihadapi oleh karyawan, sehingga di kemudian hari pemimpin dapat lebih 

sigap dalam mengambil tindakan serta meminimalisir dampak yang 

mungkin ditimbulkan dari adanya masalah tersebut. Tingkat kecepatan 

pimpinan untuk memberikan tanggapan pada masalah yang terjadi akan 

memberikan kontribusi pada peningkatan kinerja karyawan.  

2. Meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja melalui peningkatan 

keterlibatan karyawan dalam organisasi. Pelibatan karyawan yang semakin 

tinggi dalam organisasi akan memberikan kontribusi positif bagi 

peningkatan kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan karyawan adalah bagian 

dari organisasi yang memiliki pemahaman lebih detail dan spesifik terhadap 

perubahan apa yang dibutuhkan organisasi. Peningkatan keterlibatan 

karyawan antara lain dalam pemberian otonomi yang lebih luas diharapkan 

akan memotivasi karyawan dalam bekerja hingga akan meningkatkan 
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kinerja karyawan itu sendiri. Contoh pemberian otonomi yang dimaksud 

misalnya dengan membuka kesempatan lebih besar kepada para karyawan 

untuk masih dapat ikut andil memberikan masukan terkait target, tujuan, dan 

prioritas perusahaan, atau dengan memberikan keleluasaan kepada 

karyawan untuk lebih bebas menyumbang ide terkait perbaikan apa saja 

yang masih perlu dilakukan di dalam perusahaan. 

 

c. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dimana pengukuran kinerja 

karyawan dilakukan secara self assesment. Pemberikan penilaian secara self 

assesment akan memiliki kecenderungan bahwa, karyawan akan menilai 

(memberikan penilaian) yang baik bagi dirinya sendiri dimana ia 

menganggap memiliki kinerja tinggi. Hal ini tentunya tidak baik dan akan 

menghasilkan outcome penelitian yang bias.  

Selain itu, judul dalam penelitian ini tidak mengacu pada gaya 

kepemimpinan tertentu yang spesifik. Penelitian ini mendasarkan gaya 

kepemimpinan pada tiga jenis gaya kepemimpinan secara umum (yaitu gaya 

kepemimpinan: Transaksional, Transformasional, dan Laissez-faire). 

Penentuan gaya kepemimpinan yang tidak spesifik di dalam penelitian ini 

menimbulkan keterbatasan lain yaitu kaitan antara gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja secara teoritis masih diragukan.  

Kemudian dalam kuesioner, peneliti juga tidak menjelaskan siapa 

yang dimaksud pemimpin dalam penelitian ini. Hal ini memungkinkan 
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terjadinya pemahaman yang berbeda antara peneliti dengan responden terkait 

siapa yang dimaksud pemimpin perusahaan mengingat struktur organisasi di 

Calista Photo Studio yang tidak hanya dikepalai oleh satu orang pemimpin 

saja. 

Maka berdasarkan tiga keterbatasan yang telah diuraikan di atas, 

peneliti mengajukan tiga saran pada penelitian sejenis di masa yang akan 

datang, yaitu :  

1. Agar peneliti mengukur kinerja karyawan berdasarkan penilaian 

atasan langsung dari karyawan yang bersangkutan untuk menghindari 

bias di dalam penelitian. 

2. Mereferensikan jenis gaya kepemimpinan tertentu yang lebih spesifik 

untuk dianalisis di dalam penelitian, sehingga kaitannya terhadap 

kinerja karyawan secara teoritis dapat lebih dibuktikan. 

3. Memberikan keterangan yang lebih spesifik dan jelas kepada para 

responden terkait siapa pemimpin yang dimaksud untuk diteliti di 

dalam penelitian. 
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LAMPIRAN I :KUESIONER 

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Yth. Bapak/Ibu Karyawan Calista Photo Studio  

Responden  

Di Tempat. 

 

Dengan Hormat, 

Perkenalkan saya mahasiswi Universitas Atma Jaya Yogyakarta angkatan 2015, 

Nama   : Vern Vincencia Gunawan 

Fakultas  : Bisnis dan Ekonomika 

Program Studi : Manajemen 

Judul Penelitian : "Pengaruh Gaya Kepemimpinan Atasan dan Motivasi 

Karyawan terhadap Kinerja Karyawan di  Calista Photo Studio Yogyakarta."   

 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk memenuhi persyaratan tugas akhir 

(skripsi) saya. Adapun kuesioner ini ditujukan bagi siapa pun yang sudah memiliki 

minimal satu tahun pengalaman dalam bekerja. Oleh karena itu, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu sejenak agar dapat berpartisipasi 

dengan mengisi kuesioner ini.  

Partisipasi Bapak/Ibu dalam pengisian kuesioner ini sangat berharga demi 

kelancaran tugas akhir saya. Oleh karena itu, saya mengharapkan kejujuran 

Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini. Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu, 

saya mengucapkan banyak terima kasih. 

Hormat saya, 

 

Vern Vincencia Gunawan 
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IDENTITAS RESPONDEN 

1. Jenis Kelamin  :   Pria 

Wanita 

 

2. Usia : 23-27 Tahun 

28-32 Tahun 

33-37 Tahun 

38-42 Tahun 

>42 Tahun 

3. Pendidikan terakhir:  SLTA/Sederajat/Dibawahnya 

Diploma (D1-D3) 

Sarjana (S1) 

Pasca Sarjana (S2-S3) 

4. Masa Kerja Bapak/Ibu/Saudara/i:  1-3 Tahun 

4-6 Tahun 

7-9 Tahun 

10-13 Tahun 

≥14 Tahun 

Kuesioner Gaya Kepemimpinan 

Berikut ini adalah kuesioner yang dirancang untuk menilai persepsi anda tentang 

gaya kepemimpinan yang diterapkan atasan. Cara menjawab: Anda hanya perlu 

memilih satu jawaban dari setiap pertanyaan yang ada. Usahakan untuk memilih 

jawaban yang paling sesuai dalam menggambarkan persepsi Anda dan sebisa 

mungkin menghindari jawaban netral (3).  

Keterangan :  

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 
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No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Pemimpin saya menghindari untuk 

terlibat dalam masalah-masalah 

penting yang muncul  

     

2 Pemimpin saya tidak hadir (Absent) 

saat sedang dibutuhkan oleh 

perusahaan  

     

3 Pemimpin saya menghindar dalam 

proses pembuatan keputusan  

     

4 Pemimpin saya terbiasa menunda 

dalam menanggapi pertanyaan 

mendesak  

     

5 Pemimpin memberikan bantuan 

kepada saya sebagai balasan atas 

usaha yang saya lakukan 

     

6 Pemimpin memperjelas harapan apa 

yang dapat terwujud ketika tujuan 

kinerja telah saya capai 

     

7 Pemimpin mengungkapkan kepuasan 

ketika saya berhasil memenuhi 

tuntutan kinerja 

     

8 Pemimpin memusatkan perhatian 

pada penyimpangan standard atau 

kesalahan yang saya lakukan 

     

9 Pemimpin saya memusatkan 

perhatian penuh untuk menangani 

kesalahan/ keluhan/ kegagalan 

     

10 Pemimpin saya mencatat segala 

kesalahan yang pernah terjadi 

     

11 Pemimpin mengarahkan perhatian 

pada kegagalan agar saya dapat 

mencapai standard di masa 

mendatang 

     

12 Pemimpin saya tidak ikut campur 

hingga masalah menjadi serius  

     

13 Pemimpin saya mengambil tindakan 

hanya setelah kesalahan terjadi.  

     

14 Pemimpin saya memiliki 

kepercayaan untuk tidak melakukan 

perubahan kecuali jika diperlukan  

     

15 Pemimpin saya mengambil tindakan 

hanya ketika masalah menjadi serius  
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16 Merupakan sebuah kebanggaan bagi 

saya karena pengaruh positif 

pemimpin dapat saya rasakan 

     

17 Pemimpin saya mengesampingkan 

kepentingan pribadi demi kebaikan 

kelompok 

     

18 Pemimpin menggambarkan 

kekuasaan dan rasa percaya diri di 

dalam diri saya 

     

19 Pemimpin saya menekankan 

pentingnya memiliki rasa fokus pada 

tujuan 

     

20 Pemimpin menekankan pentingnya 

misi bersama 

     

21 Pemimpin saya optimis 

membicarakan masa depan  

     

22 Pemimpin saya mengungkapkan 

kejelasan tentang visi yang menarik 

     

23 Pemimpin saya menunjukkan 

kepercayaan diri terhadap 

pencapaian tujuan 

     

24 Pemimpin saya mencari perspektif 

yang berbeda dalam memecahkan 

masalah 

     

25 Pemimpin menyarankan cara baru 

untuk menyelesaikan pekerjaan saya 

     

26 Pemimpin saya meluangkan waktu 

untuk melatih dan membina 

karyawan 

     

27 Pemimpin memperlakukan saya 

sebagai seorang individu dan bukan 

anggota kelompok 

     

28 Pemimpin menyadari perbedaan 

kebutuhan/kemampuan/aspirasi pada 

masing-masing individu 

     

29 Pemimpin membantu 

mengembangkan kekuatan saya 
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Kuesioner Penilaian Diri Kinerja 

Berikut ini adalah kuesioner yang dirancang untuk menilai persepsi diri anda 

tentang kinerja. Cara menjawab: Anda hanya perlu memilih satu jawaban dari 

setiap pertanyaan yang ada. Usahakan untuk memilih jawaban yang paling sesuai 

dalam menggambarkan persepsi Anda dan sebisa mungkin menghindari jawaban 

netral (3).  

Keterangan :  

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

No Pernyataan STS TS N S SS 

  

1 

Hasil kerja saya lebih banyak secara 

kuantitas, dibandingkan rekan kerja saya. 

 

     

2 Saya menghasilkan pelayanan yang lebih 

berkualitas dengan kesalahan minimal dan 

penggunaan waktu yang lebih efektif 

dibandingkan rekan kerja saya. 

     

3 Saya menggunakan sumber daya yang 

tersedia dengan lebih maksimal 

dibandingkan rekan kerja saya. 

     

4 Dibandingkan rekan kerja saya, saya lebih 

hati-hati (antisipatif) dalam bekerja demi 

mencegah terjadinya masalah dan 

meminimalisir efeknya di masa mendatang. 

     

5 Saya memiliki kemampuan lebih baik 

dalam menyesuaikan cara bekerja saya agar 

selaras dengan perubahan dibandingkan 

rekan kerja saya. 
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Kuesioner Motivasi 

Berikut ini adalah kuesioner yang dirancang untuk menilai persepsi anda tentang 

motivasi. Cara menjawab: Anda hanya perlu memilih satu jawaban dari setiap 

pertanyaan yang ada. Usahakan untuk memilih jawaban yang paling sesuai dalam 

menggambarkan persepsi Anda dan sebisa mungkin menghindari jawaban netral 

(3).  

Keterangan :  

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Lebih penting bagi saya untuk merasakan 

kenyamanan dalam bekerja dibandingkan 

untuk selalu menjadi yang terdepan/terbaik.  

     

2 Saya lebih memilih untuk tidak memiliki 

tanggung jawab terhadap orang lain.  

     

3 Saya merasa puas tidak menjadi lebih baik 

daripada rekan kerja di dalam pekerjaan 

saya. 

     

4 Saya suka melakukan perbaikan pada cara 

berfungsi organisasi saya. 

     

5 Ketidakefisiensian atau inefisiensi membuat 

saya marah. 
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6 Saya memiliki kepedulian untuk membina 

orang-orang yang mungkin berguna bagi 

saya dalam karir saya. 

     

7 Mudah bagi saya untuk melupakan 

pekerjaan di luar jam kerja normal. 

     

8 Saya bisa memaafkan kolega yang tidak 

kompeten asalkan dia orang yang baik.  

     

9 Saya suka berjudi (sepakbola,undian, 

balapan, dan lain-lain sebagainya).  

     

10 Saya merasa gelisah dan kesal ketika 

membuang-buang waktu. 

     

11 Saya merasa kesal ketika tidak dapat 

menjaga waktu dengan baik. 

     

12 Saya membatasi kegiatan rekreasional dan 

sosial agar dapat bekerja lebih efektif. 

     

13 Saya selalu bekerja keras untuk menjadi 

yang terbaik dalam divisi saya bekerja. 

     

14 Menurut saya, bijaksana bagi pria muda 

untuk menunda pernikahan sampai mereka 

benar-benar mapan di dalam karir. 

     

15 Saya suka minum minuman beralkohol.       
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16 Saya tidak suka melihat berbagai hal 

terbuang sia-sia (makanan, listrik, dll). 

     

17 Menurut saya, kesuksesan dalam hidup 

sebagian besar berkaitan dengan masalah 

keberuntungan.  

     

18 Saya lebih memilih untuk bekerja dengan 

partner yang menyenangkan tetapi tidak 

kompeten daripada partner yang sulit 

namun sangat kompeten.  

     

19 Saya sangat menghormati orang-orang yang 

berada di posisi lebih tinggi dari saya 

     

20 Saya cenderung menghabiskan uang tanpa 

banyak perencanaan untuk masa depan.  

     

21 Saya cenderung merencanakan ke depan 

karier atau pekerjaan saya. 

     

22 “Kelanjutan hidup” adalah penting bagi 

saya. 

     

23 Saya adalah orang yang ambisius.      

24 Saya cenderung memilih membaca 

keberhasilan/kesuksesan orang lain  

daripada melakukan pekerjaan yang 

membuat diri saya sendiri sukses.  
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25 Saya menggambarkan diri saya sebagai 

seorang yang malas.  

     

26 Saya sering melalui/melewati hari-hari 

tanpa melakukan sesuatu.  

     

27 Saya cenderung menjalankan kehidupan 

secara apa adanya tanpa banyak 

perencanaan. 
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LAMPIRAN II: DATA JAWABAN RESPONDEN 
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LAMPIRAN III: UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Validitas dan Reliabilitas: Gaya Kepemimpinan 
 

Scale: ALL VARIABLES 
 

 
 

 
 

Case Processing Summary

45 100.0

0 .0

45 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

.968 29

Cronbach's

Alpha N of Items
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Item-Total Statistics

98.84 528.362 .702 .967

99.22 542.768 .597 .967

99.09 526.901 .722 .967

99.16 538.043 .685 .967

97.64 543.143 .541 .968

97.49 533.983 .781 .966

97.36 530.780 .758 .966

98.04 522.680 .829 .966

97.60 537.882 .629 .967

98.13 524.845 .743 .966

97.58 531.977 .753 .966

97.89 527.328 .700 .967

98.07 517.518 .838 .966

98.53 532.073 .679 .967

97.96 531.953 .737 .966

97.33 533.818 .766 .966

97.47 539.755 .601 .967

97.40 538.245 .663 .967

97.33 536.045 .734 .967

97.47 538.618 .612 .967

97.36 539.734 .603 .967

97.44 524.389 .928 .965

97.29 531.937 .701 .967

97.44 535.253 .766 .966

97.73 534.882 .629 .967

97.47 538.755 .555 .968

98.27 522.745 .782 .966

97.27 536.518 .753 .966

97.47 534.755 .640 .967

GK.1

GK.2

GK.3

GK.4

GK.5

GK.6

GK.7

GK.8

GK.9

GK.10

GK.11

GK.12

GK.13

GK.14

GK.15

GK.16

GK.17

GK.18

GK.19

GK.20

GK.21

GK.22

GK.23

GK.24

GK.25

GK.26

GK.27

GK.28

GK.29

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Scale Statistics

101.33 571.045 23.897 29

Mean Variance Std. Deviation N of Items
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Validitas dan Reliabilitas: Motivasi Kerja 
 

Scale: ALL VARIABLES 
 

 
 

 
 

Case Processing Summary

45 100.0

0 .0

45 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

.978 27

Cronbach's

Alpha N of Items
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Item-Total Statistics

74.07 595.655 .771 .977

74.96 582.043 .812 .977

74.36 596.280 .738 .977

76.20 588.936 .772 .977

74.20 595.255 .828 .977

74.02 596.613 .766 .977

75.27 586.836 .823 .977

76.09 605.037 .828 .977

75.58 584.795 .780 .977

75.36 583.553 .771 .977

73.71 601.574 .781 .977

75.00 578.591 .901 .976

74.98 577.295 .860 .977

76.07 601.109 .782 .977

74.56 586.707 .854 .977

73.73 607.791 .708 .978

76.49 606.756 .772 .977

75.91 595.401 .799 .977

75.11 578.101 .862 .977

74.71 594.846 .678 .978

75.07 581.745 .813 .977

75.29 582.756 .852 .977

75.42 595.613 .733 .977

75.60 589.427 .919 .976

75.67 603.727 .573 .978

75.89 603.465 .772 .977

74.13 598.027 .770 .977

MOT.1

MOT.2

MOT.3

MOT.4

MOT.5

MOT.6

MOT.7

MOT.8

MOT.9

MOT.10

MOT.11

MOT.12

MOT.13

MOT.14

MOT.15

MOT.16

MOT.17

MOT.18

MOT.19

MOT.20

MOT.21

MOT.22

MOT.23

MOT.24

MOT.25

MOT.26

MOT.27

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Scale Statistics

77.98 638.431 25.267 27

Mean Variance Std. Deviation N of Items
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Validitas dan Reliabilitas: Kinerja Karyawan 
 

Scale: ALL VARIABLES 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

  

Case Processing Summary

45 100.0

0 .0

45 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

.932 5

Cronbach's

Alpha N of Items

Item-Tota l Sta tistics

12.64 19.825 .814 .919

14.09 17.901 .795 .923

14.20 18.800 .732 .935

12.96 18.634 .861 .909

13.04 18.089 .930 .896

KIN.1

KIN.2

KIN.3

KIN.4

KIN.5

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Scale Statistics

16.73 28.655 5.353 5

Mean Variance Std. Deviation N of Items
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LAMPIRAN IV: ANALISIS PERSENTASE 

Frequencies 
 

Frequency Table 
 

 
 

 
 

 
 

Jenis kelamin

26 57.8 57.8 57.8

19 42.2 42.2 100.0

45 100.0 100.0

Pria

Wanita

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Usia

14 31.1 31.1 31.1

11 24.4 24.4 55.6

7 15.6 15.6 71.1

8 17.8 17.8 88.9

5 11.1 11.1 100.0

45 100.0 100.0

23 - 27 tahun

28 - 32 tahun

33 - 37 tahun

38 - 42 tahun

> 42 tahun

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Pendidikan

19 42.2 42.2 42.2

13 28.9 28.9 71.1

13 28.9 28.9 100.0

45 100.0 100.0

SLTA/Sederajat/

Dibawahnya

Diploma (D1 - D3)

Sarjana (S1)

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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Masa kerja

15 33.3 33.3 33.3

7 15.6 15.6 48.9

6 13.3 13.3 62.2

11 24.4 24.4 86.7

6 13.3 13.3 100.0

45 100.0 100.0

1 - 3 Tahun

4 - 6 Tahun

7 - 9 Tahun

10 - 13 Tahun

> 14 Tahun

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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LAMPIRAN V: ANALISIS DESKRIPTIF 

Descriptives 
 

 
 

  

Descriptive Statistics

45 1 4 2.20 .815

45 1 3 1.93 .447

45 1 5 1.98 .839

45 1 3 1.82 .442

45 2 5 4.00 .522

45 1 5 3.82 .684

45 2 5 3.78 .704

45 1 4 3.49 .895

45 1 5 3.84 .601

45 1 5 3.29 .920

45 1 5 3.80 .757

45 1 4 2.69 .973

45 1 5 2.82 .984

45 2 5 3.40 .837

45 1 5 2.93 .986

45 1 5 3.87 .726

45 1 5 3.56 .918

45 1 5 3.51 .815

45 2 5 3.98 .543

45 3 5 4.02 .398

45 2 5 3.84 .601

45 2 5 3.82 .747

45 1 5 3.96 .601

45 3 5 3.96 .367

45 2 5 3.71 .661

45 2 5 3.62 .777

45 1 5 3.00 .977

45 1 5 3.76 .679

45 1 5 3.71 .787

45 3 4 3.38 .255

45

GK.1

GK.2

GK.3

GK.4

GK.5

GK.6

GK.7

GK.8

GK.9

GK.10

GK.11

GK.12

GK.13

GK.14

GK.15

GK.16

GK.17

GK.18

GK.19

GK.20

GK.21

GK.22

GK.23

GK.24

GK.25

GK.26

GK.27

GK.28

GK.29

Gaya kepemimpinan

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Descriptives 
 

 
 

  

Descriptive Statistics

45 2 5 3.69 .733

45 1 5 3.04 1.043

45 2 5 3.44 .785

45 1 4 1.47 .757

45 1 5 3.67 .929

45 2 5 3.93 .580

45 1 5 3.00 .953

45 1 5 3.84 .824

45 1 5 3.29 1.218

45 1 4 1.78 .974

45 1 5 3.78 1.020

45 1 5 2.89 1.153

45 2 5 2.84 .976

45 2 5 4.04 .562

45 1 5 2.29 1.014

45 2 5 3.82 .716

45 1 5 4.18 .777

45 2 5 3.09 .848

45 1 4 2.02 .723

45 1 5 2.00 .879

45 1 5 2.22 1.064

45 1 5 2.76 1.151

45 2 5 3.11 .885

45 2 5 3.36 .830

45 2 5 3.49 .843

45 2 5 3.84 .638

45 1 5 3.53 .869

45 3 4 3.13 .311

45

MOT.1

MOT.2

MOT.3

MOT.4

MOT.5

MOT.6

MOT.7

MOT.8

MOT.9

MOT.10

MOT.11

MOT.12

MOT.13

MOT.14

MOT.15

MOT.16

MOT.17

MOT.18

MOT.19

MOT.20

MOT.21

MOT.22

MOT.23

MOT.24

MOT.25

MOT.26

MOT.27

Motivas i

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Descriptives 
 

 
 
 

  

Descriptive Statistics

45 3 5 4.20 .457

45 1 5 2.40 1.009

45 1 4 2.20 .842

45 2 5 3.84 .601

45 2 5 3.22 .997

45 2 4 3.17 .353

45

KIN.1

KIN.2

KIN.3

KIN.4

KIN.5

Kinerja karyawan

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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LAMPIRAN VI: ANALISIS REGRESI 

Regression 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

Variables Entered/Removedb

Motivas i, Gaya

kepemimpinan
a . Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Kinerja karyawanb. 

Model Summary

.792a .628 .610 .22060

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predic tors:  (Constant),  Mot ivas i, Gaya kepemimpinana. 

ANOVAb

3.444 2 1.722 35.386 .000a

2.044 42 .049

5.488 44

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya kepemimpinana. 

Dependent Variable: Kinerja karyawanb. 

Coefficientsa

-.415 .451 -.920 .363

.546 .163 .394 3.347 .002

.557 .133 .491 4.176 .000

(Constant)

Gaya kepemimpinan

Motivas i

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerja karyawana. 
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LAMPIRAN VII: TABEL DISTRIBUSI R 5% 
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LAMPIRAN VIII :STRUKTUR ORGANISASI CALISTA PHOTO STUDIO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

118 
 

LAMPIRAN IX : SURAT KETERANGAN PERUSAHAAN 

 

 


